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Abstrak

Faktor kunci yang memengaruhi prestasi belajar siswa salah satunya ialah motivasi belajar,
terutama dalam disiplin ilmu yang menantang seperti matematika. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi besar biasanya memiliki kinerja akademis yang
lebih maksimal. Riset ini dilakukan agar dapat memahami betapa banyak akibat dari dorongan
belajar akan hasil pembelajaran matematika peserta didik kelas XI Jurusan Desain Komunikasi
Visual di SMK Negeri Driyorejo. Informasi dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk
memperkirakan susunan kelompok terhadap motivasi siswa serta dokumentasi hasil penilaian
tengah semester untuk data prestasi matematika siswa. Pengkajian petunjuk ditentukan secara
deskriptif serta inferensial dengan memanfaatkan aplikasi SPSS, mencakup uji normalitas,
linearitas, dan regresi linier sederhana. Hasil analisis membuktikan bahwa motivasi pembelajaran
peserta didik berpengaruh penting atas hasil belajar matematika, melalui poin 0,002 < 0,05 dan
kontribusi sebanyak 25,8%.

Kata kunci: Motivasi, Hasi Belajar, Matematika
Abstract

One of the key factors influencing students' academic success is learning motivation, particularly in
challenging courses like mathematics. Numerous studies have demonstrated that pupils who are
extremely driven typically perform better academically. This study was done to find out how much
learning motivation affected the grade Xl Visual Communication Design Department students at
SMK' Negeri Driyorejo's mathematics learning outcomes. Questionnaires were used to gather
information about students' motivation levels and to record the outcomes of midterm exams for
students’ math achievement. With the use of SPSS Version 22, descriptive and inferential
statistics, as well as tests for simple linear regression, linearity, and normality, were used to
analyze the data. The results of the analysis showed that learning motivation had a significant
effect on math learning outcomes, with a significance value of 0.002 <0.05 and a contribution of
25.8%. In conclusion, the drive to learn has a significant influence on students’ academic
achievement, although other factors also play a role in influencing learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah upaya terencana dan sadar untuk meningkatkan prestasi siswa, baik
dalam aspek spiritual, intelektual, maupun sosial (Mujiburrahman et al., 2021). Rahman dkk.
(2022) menyatakan bahwa pendidikan membantu individu membentuk sifat, kecerdasan, dan
moralitas, untuk individu dan masyarakat. Menurut Pristiwanti dkk. (2022), pendidikan merupakan
proses pembimbingan yang menghasilkan perubahan perilaku positif dan mematangkan
kemandirian. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional juga menegaskan, pendidikan bertujuan untuk membuat lingkungan belajar di
mana siswa dapat mengembangkan kekuatan spiritual, kemandirian, serta dibutuhkannya
keterampilan dalam membantu warga bangsa dan negara. Dengan pendidikan, seseorang tidak
hanya memperoleh wawasan, tetapi juga kemampuan analitis dan sosial yang diperlukan untuk
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menyikapi tantangan dan berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat (Alpian et al., 2019).
Oleh karena itu, Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan sebuah proses yang dikenal
sebagai pembelajaran.

Pembelajaran sangat memengaruhi cara berpikir seseorang tentang pendidikan (Faizah,
2017). Arthur Combs dan Donald (1904-1967) dalam Putri dkk. (2023) menyatakan pembelajaran
yang efektif terjadi ketika siswa memiliki pemahaman yang mendalam, baik tentang materi
maupun hal disekitarnya. Dhori (2021) juga menekankan bahwa belajar adalah aktivitas yang
mengubah perilaku siswa. Para psikologi memandang belajar sebagai proses alami yang
melibatkan interaksi individu dengan lingkungannya, sementara pakar pendidikan menganggapnya
sebagai proses psikologis-pedagogis yang terjadi dalam ruang belajar yang dirancang khusus
(Faizah, 2017). Dengan demikian, dalam kegiatan belajar mengajar, diperlukan keterlibatan aktif
peserta didik agar pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

Proses belajar mengajar menurut Dhori (2021) menghasilkan perubahan perilaku dalam
bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini mencakup aspek kognitif, afektif,
serta sikap dan nilai (Faizah, 2017). Pilihan perilaku, baik positif maupun negatif, menjadi
tanggung jawab individu dan berperan dalam pengembangan diri mereka. Siswa yang memahami
diri dan lingkungan mereka akan lebih berhasil dalam belajar (Putri et al., 2023). Belajar mengajar
bukan hanya terlihat melalui perubahan perilaku, tetapi juga melibatkan latihan mental yang tidak
selalu terlihat secara langsung (Dhori, 2021). Hasil belajar menjadi cerminan dari perubahan-
perubahan tersebut, menunjukkan sejauh mana siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran,
baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang diperoleh selama proses belajar
(Miarsih et al., 2023). Hasil belajar adalah indikator penting yang menunjukkan kemampuan,
pemahaman, serta keterampilan siswa dalam menyerap dan menerapkan konsep yang telah
diajarkan.

Dalam konteks matematika, hasil belajar ini mencerminkan seberapa baik siswa
menguasai materi dan berperan sebagai cerminan dari efektivitas metode pengajaran guru serta
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Matematika memiliki peran signifikan dalam
pengembangan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Hartuti et al., 2024). Indah dan Fadiana (2021) menjelaskan bahwa berpikir intuitif adalah proses
kognitif yang menghasilkan ide secara spontan untuk memahami atau mencari solusi terbaik
dalam menyelesaikan masalah matematika, sedangkan kemampuan berpikir logis melibatkan pola
inferensi untuk menarik kesimpulan yang tepat. Menurut Prameswari dan Muniri (2023), berpikir
logis dan intuitif saling berkaitan dalam pemecahan masalah, karena keduanya memerlukan
langkah-langkah untuk menyelaraskan kondisi awal dengan tujuan serta mengembangkan
penalaran siswa. Selain itu, matematika sangat penting dalam menghadapi tantangan global di
berbagai bidang, karena membantu siswa belajar berpikir kritis, analitis, dan sistematis, yang
penting untuk kehidupan sehari-hari, serta untuk menguasai bidang ilmu seperti teknologi dan
sains (Qurohman et al., 2024; Sari et al., 2022).

Mengatasi tantangan yang dihadapi sebagai pendidik merupakan suatu kewajiban,
terutama terkait dengan hasil pembelajaran. Pencapaian belajar dapat diartikan menjadi kumpulan
dokumen yang mencerminkan cara pembelajaran yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu,
di mana terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu (Purwanto & Wulanningtyas, 2022).
Capaian belajar meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Rusman, 2017). Selain itu,
belajar juga melibatkan penguasaan kebiasaan, persepsi, minat, dan keterampilan (Jufrida et al.,
2019). Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh aspek dari dalam maupun luar. Aspek dari dalam,
seperti hasrat dan kebiasaan, berasal dari peserta didik sendiri, sedangkan penyebab dari luar
mencakup lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah yang turut memengaruhi pencapaian
belajar (Purwanto & Wulanningtyas, 2022; Ridho’i, 2022).

Motivasi belajar sangat krusial dalam mendorong peserta didik untuk menjalani proses
pembelajaran secara efektif (Usman et al., 2022). Untuk meningkatkan semangat belajar siswa,
perlu dibangun lingkungan kelas yang positif, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta
menciptakan sistem penghargaan yang memotivasi. Metode pembelajaran guru turut
memengaruhi pencapaian siswa. Pembelajaran konvensional yang kurang menarik bisa
menghambat kolaborasi siswa (Olimpiani et al., 2024). Selain itu, ajakan atau dorongan dari orang
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lain dapat memotivasi siswa untuk belajar, misalnya, keinginan orang tua agar anaknya meraih
peringkat terbaik di kelas (Usman et al., 2022). Oleh karena itu, sekolah berperan penting dalam
membentuk perilaku dan meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih aktif dalam pendidikan.

Lingkungan sekitar siswa, kondisi fisik dan mental yang tidak stabil, serta berbagai faktor
lainnya menjadi penyebab munculnya sikap malas pada siswa, yang sepertinya dapat diatasi
dengan meningkatkan motivasi belajar (Asiyah & Jazuli, 2022). Motivasi belajar sangat penting
dalam pembelajaran karena mendorong siswa mencapai tujuan. Terdapat dua jenis motivasi:
internal, bermula dari kemauan diri sendiri, dan eksternal, yang muncul saat tujuan pembelajaran
ditetapkan dari faktor luar (Asiyah dan Jazuli, 2022). Untuk membuat peserta didik bisa lebih
kreatif dan aktif. Mereka harus terlibat pada kegiatan belajar berdasarkan minat masing-masing,
hal itu akan meningkatkan ketrelibatan, perhatian, dan aktivitas mereka selama proses belajar
(Julkifli, 2020). Oleh karena itu, motivasi bisa diartikan sebagai kemauan yang berawal dari
eksternal maupun internal yang mendorong individu agar mengubah tingkah lakunya. Hal ini
dipengaruhi oleh hal-hal seperti hasrat, harapan, pengakuan, dan lingkungan yang baik (Uno,
2011).

Berbagai faktor dapat memengaruhi hasil belajar siswa, dan salah satu di antaranya adalah
motivasi untuk belajar. Menurut Uno (2011), hasrat mencari ilmu merupakan aspek penggerak dari
dalam maupun luar, yang memengaruhi perilaku murid dalam proses belajar untuk mencapai
perubahan tingkah laku atau tujuan tertentu. Terdapat dua jenis dorongan atau motivasi: intrinsik,
keinginan murid untuk memahami materi atau mencapai kepuasan pribadi, dan ekstrinsik, yang
dipengaruhi oleh faktor luar seperti dorongan orang tua atau penghargaan. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, cenderung lebih giat dalam belajar dan lebih
mungkin meraih hasil yang baik (Rahmadania & Aly, 2023). Sebagaimana disaajikan oleh Uno
(2011), mengklasifikasikan enam faktor motivasi belajar: (1) harapan kuat untuk berhasil, (2)
hasrat dan keperluan internal untuk belajar, (3) mempunyai harapan perihal tujuan kedepannya
yang ingin diraih, (4) penghargaan yang diberikan selama proses mencari ilmu, (5) ) aktivitas
edukasi yang menyenagkan, dan (6) area pendidikan yang mendukung dan nyaman.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri Driyorejo, khususnya di kelas XI Jurusan
Desain Komunikasi Visual (DKV), siswa sering berpikir matematika merupakan bidang yang rumit,
akibatnya para murid cenderung kurang tertarik dalam mempelajarinya. Meskipun nilai mereka
berada di atas rata-rata, minat terhadap pelajaran ini tetap rendah. Siswa merasa bahwa pelajaran
matematika membutuhkan usaha ekstra untuk dipahami, dan hal ini membuat mereka tidak terlalu
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mereka merasa cukup dengan sekadar memenuhi
standar nilai KKM, tanpa merasa perlu mendalami materi lebih jauh karena anggapan bahwa
matematika terlalu sulit untuk dikuasai sepenuhnya. Banyak dari mereka merasa bahwa
memahami matematika adalah sesuatu yang terlalu rumit dan memakan waktu, sehingga mereka
enggan untuk benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa bahkan
menyatakan bahwa mereka hanya mengikuti pelajaran dan berusaha meraih hasil di atas KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) semata-mata untuk menjaga raport mereka tetap bagus, bukan
karena mereka tertarik untuk memahami materi secara mendalam.

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan prestasi
akademik siswa, meskipun keduanya memiliki karakteristik tersendiri. Penelitian oleh Novianti dkk.
(2020) mengungkapkan bahwa prestasi matematika siswa kelas 3, 4, dan 5 di SDI Ende sangat
dipengaruhi oleh motivasi belajar. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Said (2021) menyoroti
bahwa pendidikan ketika era pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan keinginan siswa dan
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Widiati dkk. (2022) menemukan bahwa kombinasi
antara minat dan rutinitas pembelajaran menaruh efek besar terhadap pencapaian belajar
matematika siswa, dengan kontribusi mencapai 59,1%. Ramadhanti dkk. (2022) juga menunjukkan
kesesuaian yang signifikan antara tingkat dorongan dan pencapaian belajar fisika, dengan poin
korelasi mencapai 0,977, yang menunjukkan hubungan yang kuat. Di samping itu, peneltiain yang
dilakukan oleh Miarsih dkk. (2023) mengungkapkan adanya pengaruh negatif yang signifikan
antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran elemen ecoprint.
Hasil uji T menunjukkan nilai t -6,609, yang menandakan bahwa semakin tinggi motivasi siswa,

semakin rendah hasil belajar ecoprint mereka.
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Berdasarkan beberapa artikel yang telah dianalisis, sampai kini, tidak adanya hasil yang
jelas terhadap dampak motivasi belajar atas ketercapaian pembelajaran matematika peserta didik
kelas XI Jurusan DKV di SMKN Driyorejo. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya tidak fokus
pada jurusan seperti DKV, yang cenderung lebih mengarah pada seni dan desain. Hal ini
menunjukkan bahwa topik ini masih jarang diteliti, meskipun sangat penting karena matematika
masih menjadi bagian dari kurikulum. Berdasarkan pemahaman ini, peneliti mempunyai harapan
dapat menjelaskan dengan lebih baik mengenai seberapa banyak hasrat atau motivasi peserta
didik terhadap tercapainya nilai matematika mereka, terutama pada jurusan yang tidak langsung
berhubungan dengan mata pelajaran tersebut.

METODE

Studi ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), metode kuantitatif
merupakan pendekatan yang berlandaskan atas ahli pikir positivisme. Pendekatan ini diterapkan
agar dapat mengkaji sejumlah orang atau sampel tertentu dengan menggabungkan informasi
memanfaatkan instrumen penelitian. Pemecahan data dilakukan secara statistik, bertujuan supaya
dapat membuktikan asumsi yang telah ditetapkan sebelumnya. Studi dilakukan di kelas XI jurusan
DKV SMKN Driyorejo pada semester ganijil tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Xl jurusan Desain Komunikasi Visual SMK Negeri Driyorejo. Pengumpulan
sampel yang diterapkan yaitu simple random sampling. Sugiyono (2019) berpendapat, simple
random sampling merupakan metode pemilihan sampel melalui populasi sembarang atau random
tanpa mengawasi kelompok atau tingkatan yang tampak akan populasi tersebut. Misal penerapan
metode saat studi yaitu, di mana sampelnya terdiri dari 35 siswa gabungan dari kelas DKV-1 dan
DKV-2.

Dalam studi ini terdapat dua variabel yang dianalisis, yaitu sebagai berikut: variabel
dependen (terikat) adalah hasil UTS matematika siswal/i pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 dan variabel independen (bebas) yaitu motivasi belajar. Akumulasi data dipenuhi
melalui angket dan dokumentasi. Angket disusun dengan menggunakan skala penilaian, yang
berfungsi sebagai alat perolehan informasi mengenai motivasi belajar siswa, sementara
dokumentasi dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi umum mengenai lokasi penelitian, data
siswa, serta hasil ujian yang telah mereka capai, dalam hal ini, diterapkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai prestasi belajar matematika.

Pada penelitian ini, mengadopsi angket dari skripsi yang disusun oleh Wati (2023) dengan
nilai reliabilitas yaitu 0,829 dengan kriteria yaitu reliabilitas sangat tinggi (Ghozali, 2018).
Instrument yang digunakan juga menggunakan indikator-indikator motivasi belajar yang di
ungkapkan oleh Uno (2011), enam tolak ukur itu, ialah: (1) ambisi kuat agar sukses, (2) hasrat dan
keperluan internal untuk pendidikan, (3) adanya ambisi dan tujuan masa depan yang ingin dicapai,
(4) penghargaan yang diberikan selama proses menuntut ilmu, (5) aktivitas edukasi yang
menyenagkan, dan (6) area pendidikan yang mendukung dan nyaman. Alat yang dipakai adalah
daftar pernyataan yang terdiri dari dua puluh pernyataan dengan skala likert. Tujuan dari angket ini
adalah untuk mengevaluasi hasrat murid dalam belajar matematika. Angket mencakup aspek
positif dan negatif, serta empat opsi tanggapan. Kuesioner motivasi belajar berada di rubrik
penilaian berikut ini.

Tabel 1. Rubrik Pemberian Skor Angket Motivasi Belajar
Pilihan Jawaban  Skor pernyataan positif Skor pernyataan negatif

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Dua variabel yang dibahas pada studi ini ialah variabel independen sebagai motivasi untuk
belajar dan variabel dependen prestasi belajar. Perangkat lunak SPSS versi 22 dengan tingkat
signifikansi 5% dipakai guna mengkaji informasi menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier
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sederhana. Uji prasyarat, seperti uji normalitas dan linieritas, digunakan sebelum uji regresi linier
sederhana untuk mengukur pengaruh motivasi belajar terhadap pencapaian matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Informasi tentang hasil penelitian terkait motivasi belajar dan pencapaian nilai matematika
siswa kelas Xl jurusan DKV SMK Negeri Driyorejo, yang dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif, bisa dilihat melalui beberapa indikator seperti nilai tertinggi, nilai terendah, rerata hitung
(mean), simpangan baku, titik tengah (median), nilai dengan jumlah terbanyak (modus). Tabel 1
berikut ini menyajikan keseluruhan data.

Tabel 1. Uji Deskriptif

Statistik Motivasi_belajar Hasil_matematika
Valid 35 35
Missing 0 0
Mean 53.31 79.60
Median 53.00 79.00
Mode 45° 792
Std. Deviation 9.324 6.826
Range 45 22
Minimum 33 68
Maximum 78 90
Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar
interval frekuensi presentase Kkategori
X <43 2 6% rendah
43<X<62 25 71% sedang
X>62 8 - 22% tinggi
Tabel 3. Hasil Matematika
interval frekuensi presentase Kkategori
X<72 6 18% rendah
72<X<86 18 52% sedang
X > 86 11 30% tinggi

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel 1 dan 2, rata-rata (mean) motivasi belajar siswa
adalah 53.31, dengan nilai median 53.00 dan modus 45. Hal ini memperlihatkan jika mayoritas
siswa memiliki dorongan belajar di sekitar nilai tersebut. Kategori terbanyak dalam motivasi belajar
adalah kategori sedang, di mana 71% siswa tergolong dalam kategori ini (43 < X < 62), sementara
hanya 6% murid dengan hasrat belajar rendah (X < 43) dan 22% murid dengan hasrat belajar
tinggi (X > 62). Standar deviasi sebesar 9.324 menunjukkan variasi yang cukup signifikan dalam
motivasi belajar siswa, dengan rentang nilai antara 33 hingga 78. Berdasarkan infornasi di atas
dapat dikatakan jika murid kelas Xl jurusan DKV SMKN Driyorejo memiliki hasil motivasi belajar
yang sedang.

Dari tabel 1 dan 3, hasil matematika siswa menunjukkan rata-rata nilai sebesar 79.60,
dengan nilai median 79.00 dan modus 79. Nilai ini menunjukkan bahwa siswa umumnya
mendapatkan hasil yang baik dalam pelajaran matematika. Standar deviasi yang lebih kecil, yaitu
6.826, mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika siswa lebih seragam, dengan nilai
minimum 68 dan maksimum 90. Kategori terbanyak dalam hasil belajar adalah kategori sedang, di
mana sebanyak 52% siswa berada dalam kategori ini (72 < X < 86), sedangkan 30% siswa
memiliki hasil belajar tinggi (X > 86) dan 18% siswa tergolong dalam kategori hasil belajar rendah
(X < 72). Berdasarkan informasi di atas dapat diaktakan jika muridd kelas Xl jurusan DKV SMKN

Driyorejo memiliki hasil belajar matematika yang sedang.
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Uji Prasyarat

Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah pertama adalah menjalankan uji prasyarat,
seperti uji normalitas dan uji linieritas, dengan SPSS Versi 22. Uji normalitas menentukan
karakteristik distribusi yang digunakan normal atau tidak (Amry, 2011). Menurut Razali dan Wah
(2011) dalam Oktaviani dan Notobroto (2014) Uji Saphiro-Wilk biasanya digunakan untuk sampel
di bawah 50 dapat menghasilkan keputusan yang akurat. Uji Saphiro-Wilk menjadi uji normalitas
yang lebih tepat. Hal ini disebabkan fakta bahwa uji ini memiliki keunggulan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengujian lain yang memiliki berbagai rentang (Rini & Faisal, 2015). Ketika
nilai signifikansi dalam pengujian lebih besar dari 0.05, data dianggap berdistribusi normal
(Wahjusaputri & Purwanto, 2022).

Tabel 4. Test of Normality
Shapiro-Willk
Statistic Df Sig.
Motivasi_Belajar  .980 35 .758
Hasil Matematika .943 35 071

Merujuk pada tabel test of normality, kesimpulannya adalah nilai signifikansi (p) pada uji
Shapiro-Wilk sebesar 0.758 dan 0.71 (p > 0,05). Oleh karena itu, mengacu pada uji normalitas
Shapiro-Wilk, data tersebut memiliki distribusi normal.

Uji linearitas diterapkan untuk mengidentifikasi apakah data memiliki pola linear. Data yang
bagus harus ada keterkaitan linear antara variabel bebas dan variabel terkita (Wahjusaputri &
Purwanto, 2022). Ketika signifikansi deviation from linearity dari dua angka pada variabel tersebut
melampaui 0,05, variabel tersebut dianggap linear. Jika signifikansi kurang dari 0,05,
pengembalian keputusan tersebut menunjukkan bahwa keterkaitan linear antara kedua variabel
tidak ditemukan.

Tabel 5. ANOVA Table

Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
Hasi matematika Between Groups (Combined) 1147400 21 54.638 1.625 .185
* Motivasi belajar Linearity 408.954 1 408.954 12.166 .004
Deviation
from 738.446 20 36.922 1.098 .442
Linearity
With Groups 437.000 13 33.615
Total 1584.400 34

Berdasarkan data pada tabel 5, point signifikansi dampak motivasi belajar pada capaian
belajar matematika siswa pada kolom sig adalah 0,442. Pada uiji linearitas, hubungan linier antara
variabel terjadi jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05, tidak ada hubungan linier antara kedua variabel. Dari tabel 5 terlihat bahwa nilai signifikansi
0,442, Dengan kata lain, melampaui tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan, hal ini
mengindikasikan terdapat hubungan linear antara variabel independent motivasi belajar dan
variabel dependen capain belajar matematika.

Uji Hipotesis

Uji normalitas dan uji linearitas telah dilakukan, dengan hasil menunjukkan bahwa variabel
independen motivasi belajar dan variabel dependen capaian belajar mempunyai nilai signifikansi di
atas 0,05. Setelah itu, perangkat SPSS digunakan untuk mengevaluasi hipotesis dengan
menggunakan uji regresi sederhana (Stiyaningsih & Hidayah, 2024). Regresi merupakan metode
analisis yang umum diterapkan untuk menilai dampak antara dua atau lebih variabel dengan
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memprediksi hubungan yang bersifat fungsional, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk model
matematis (Wahjusaputri & Purwanto, 2022). Rumus Regresi Sederhana:
Y=a+pX
Pengujian hipotesis didasari pada ketentuan di bawah:

1. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 artinya Ho ditolak sedangkan Ha diterima

2. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

Dengan model linear Y = a + BX, menggunakan uji regresi antara variabel motivasi belajar

(X) dan variabel terikat (Y), serta taraf signifikansi 5%, bisa diamati pada tabel berikut:

Tabel 6. Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 59.768 5.939 10.063 .000

Motivasi_belajar .372 110 .508 3.388 .002

a. Dependent Variable: Hasil_matematika

Berdasarkan tabel 6 kolom B didapatkan poin konstanta (a) = 59,768 dan motivasi belajar
(B) = 0,372. jadi persamaan regresinya: Y = 59,768 + 0,372x. konstanta (a): 59,768 artinya apabila
motivasi belajar constant atau tetap, maka hasil matematika sebesar 59,768. Koefisien arah
regresi/B(X) = 0,372 (bernilai positif) menunjukkan bahwa ketika motivasi belajar meningkat
sebanyak satu nilai, capaian belajar matematika juga akan niak sebesar jumlah tersebut, 0,372.

Untuk melihat apakah variabel diterima atau ditolak, hipotesis dapat dibaca tabel
perhitungan tabel 6 pada kolom t dan signifikasinya. Nilai tersebut adalah 0,002 untuk signifikasi
dan 3.388 untuk nilai t nwng. Dari data tersebut dapat di ketahui bahwa 0,002 < 0,05, yang
mengindikasikan variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Sehingga metode perhitungan t
dapat digunakan:

Nilai t hitung >t tabel

ttape = (6/2, n-k-l)

a=5% =1(0,05/2; 35-2-1)

=1(0,025; 32)
=2,037

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai t,iwung untuk variabel motivasi belajar (X) adalah 3,388,
sedangkan nilai the adalah 2,037. Berdasarkan perbandingan ini, Ho ditolak dan Ha diterima
karena thiung lebih besar dari tiape. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan belajar siswa dalam
matematika dipengaruhi oleh motivasi belajar. Selain itu, dengan membandingkan tingkat
signifikansi penelitian (sig) pada tingkat 5%, diperoleh hasil 0,002 < 0,05, yang menandakan
adanya dampak signifikan antara motivasi belajar dengan pencapaian belajar matematika siswa.
Selanjutnya, analisis dilanjutkan dengan melihat koefisien determinasi (R?) pada Tabel 7.

Tabel 7. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .508% .258 .236 5.968
a. Predictors: (Constant), Motivasi_belajar

Menemukan sejauh mana variabel motivasi belajar (X) memengaruhi prestasi belajar
matematika (Y) adalah tujuan dari Uji Koefisien Determminasi (R2). Berdasakan hasil telaah, nilai
korelasi (R) sebesar 0,508 dianggap sedang, dan nilai R square bernilai 0,258 mengindikasikan
bahwa motivasi belajar berkontribusi sekitar 25,8% terhadap hasil belajar matematika. Ini berarti
sekitar 25,8% variasi dalam pencapaian belajar matematika murid dapat diterapkan oleh variabel
motivasi belajar, sementara 74,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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Pembahasan

Berdasarkan temuan, berikut adalah persamaan regresi yang didapatkan: Y = 59,768 +
0,372 X. Dari pengujian hipotesis, berdasarkan hasil perhitungan nilai tpi,g untuk variabel motivasi
belajar (X) adalah 3,388, sedangkan nilai t.,e adalah 2,037. Dari perbandingan tersebut, bisa
ditarik kesimpulan jika thwung > tave. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
memperlihatkan adanya dampak motivasi belajar terhadap pencapaian belajar matematika siswa.
Selain itu, dengan membandingkan tingkat signifikansi penelitian (sig) dengan taraf signifikan 5%,
dihasilkan nilai 0,002 < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa di antara siswa kelas XI Jurusan DKV
SMK Negeri Driyorejo, motivasi belajar dan prestasi belajar matematika dipengaruhi secara
signifikan. Dari hasil model summary, didapatkan poin R Square sebesar 0,258. Ini bermakna jika
hasrat belajar berpengaruh pada pencapaian hasil belajar matematika sebesar 25,8%, sedangkan
74,2% sisa pengaruhnya diambil dari aspek lain yang tidak dianalisis pada studi ini.

Selain itu, output studi ini juga sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang
Mengindikasikan jika hasrat untuk belajar berkontribusi secara berarti terhadap pencapaian hasil
belajar matematika, meskipun kontribusinya berbeda-beda. Penelitian Amalia dkk. (2022) di SDN
se-Kecamatan Gebang menemukan bahwa motivasi belajar berkontribusi 8,3% terhadap hasil
belajar, sementara penelitian Novianti dkk. (2020) di SDI Ende 11 menunjukkan kontribusi sebesar
34,3%. Terakhir, penelitian yang dilakukan Ruhma dan Ni'mah (2024) di SMP Plus Persis
Panumbangan juga menunjukkan bahwa motivasi belajar berkontribusi 40,8%. Meskipun
persentase pengaruhnya bervariasi, semua penelitian sepakat bahwa motivasi belajar berperan
penting dalam meningkatkan prestasi siswa, dengan faktor lain tetap memberikan kontribusi yang
cukup besar.

Situasi ini sejalan dengan pandangan Djamarah (2011), motivasi bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi hasil belajar; program pembelajaran, kurikulum, fasilitas, tenaga pendidik,
keadaan fisik dan mental, dan instruksi juga berperan. Setiap kondisi psikologis dan fungsi
memengaruhi proses belajar individu. Belajar tidak dapat dipisahkan dari komponen lain baik
internal maupun eksternal. Faktor psikologis adalah yang paling penting dalam menentukan
intensitas belajar; jika faktor psikologis tidak mendukung, dukungan dari luar menjadi kurang
penting. Berbagai elemen psikologis utama yang berdampak pada hasil belajar siswa adalah
kecerdasan, talenta, kemampuan kognitif, dan minat. Sementara itu, J.P. Chaplin dalam Slameto
(2013) menjelaskan tingkat kemampuan berpikir sangat berpengaruh pada perkembangan dalam
pembelajaran, khususnya dalam matematika. Dalam situasi yang sebanding, siswa dengan
kecerdasan lebih tinggi cenderung mencapai kesuksesan yang lebih unggul dibandingkan murid
dengan kecerdasan lebih rendah. Hal ini dapat diamati dari bagaimana siswa menghadapi
kesulitan saat mengerjakan tugas. Hambatan dalam menegerjakan soal matematika menjadi salah
satu cara untuk mengukur keberhasilan siswa, di mana keberhasilan dalam mengatasi kesulitan ini
sering kali memberikan kepuasan tersendiri dan pengaruh yang baik pada hasil belajar yang
didapatkan.

Berdasarkan temuan dan uraian yang sudah diselesaikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
dorongan untuk belajar berpengaruh besar terhadap pencapain belajar matematika murid kelas Xl
Jurusan DKV di SMKN Driyorejo, dengan kontribusi sebesar 25,8%. Meskipun pengaruh motivasi
tidak sepenuhnya dominan, faktor ini tetap menjadi salah satu kunci penting dalam meningkatkan
prestasi siswa. Penelitian-penelitian lain juga mendukung temuan ini, meskipun dengan
persentase pengaruh yang berbeda-beda. Namun demikian, hasil belajar juga didorong oleh
berbagai faktor lain seperti kurikulum, sarana prasarana, guru, dan kondisi psikologis siswa.
Motivasi belajar, bersama dengan faktor-faktor lain, berperan penting dalam mendukung
keberhasilan akademik, khususnya dalam mata pelajaran yang menantang seperti matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan siswa kelas XI Desian Komunikasi Visual SMK
Negeri Driyorejo dalam pembelajaran matematika dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
motivasi atau dorongan untuk belajar. Nilai signifikan sebesar 0,002 yang kurang dari 0,04 dan
mengindikasikan adanya dampak yang signifikan, serta nilai tnwng Sebesar 3,388 yang lebih besar
dari tape Sebesar 2,037 menunjukkan akan hal itu. Motivasi belajar memiliki dampak sebesar
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25,8% terhadap hasil belajar, dengan faktor lain di luar cakupan penelitian ini sebesar 74,2%.
Hasilnya, meskipun motivasi belajar memegang peranan krusial dalam meningkatkan capaian
akademik peserta didik, elemen-elemen lain juga turut memengaruhi hasil belajar mereka secara
keseluruhan.
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